
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1 Sistem produksi di perusahaan tersebut sudah menggunakan sistem 

CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Benar) serta telah 

menggunakan sertifikasi COA sehingga dapat sesuai dengan target 

produksi perusahaannya. Dalam produksi jamu tradisional melewati 

dari proses penggilingan bahan baku sampai ke pengemasan. Oleh 

karenanya, produksi disesuaikan dengan target market serta 

berdasarkan ketentuan produksi dalam perusahaan PT. SARIGADING 

Pusaka Kalimantan.  

2 Proses distribusi ditentukan dengan jumlah produk jamu yang dibuat 

dengan disesuaikan dengan atas dasar target market. Lebih daripada 

itu proses produksi sampai distribusi produk jamu tradisional PT. 

SARIGADING Pusaka Kalimantan dapat dipastikan melalui 

manajemen syari’ah yang tepat sehingga dapat menghasilkan produk 

jamu tradisional yang bersertifkat halal. Distribusi ditentukan dengan 

jumlah produk jamu yang dibuat dengan disesuaikan dengan atas 

dasar target market. Lebih daripada itu proses produksi sampai 

distribusi produk jamu tradisional PT. SARIGADING Pusaka 

Kalimantan dapat dipastikan melalui manajemen syari’ah yang tepat 

sehingga dapat menghasilkan produk jamu tradisional yang 



bersertifkat halal. Dengan begitu, keputusan konsumen dalam 

membeli produk jamu PT. SARIGADING Pusaka Kalimantan cukup 

banyak yang berminat dikarenakan produk tersebut terjamin mutunya, 

kualitasnya, serta kehalalannya.  

3 Prinsip manajemen syariah pada dasarnya telah digunakan oleh PT. 

SARIGADING Pusaka Kalimantan dengan pembuktian sertifikasi 

halal dari MUI sehingga dapat dipastikan seluruh proses bahan baku, 

produksi, maupun distribusi telah terverifikasi halal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Penulis terkait minat 

konsumen dalam membeli produk jamu tradisional PT. SARIGADING 

Pusaka Kalimantan, maka dapat diajukan beberapa saran seperti dibawah 

ini : 

1. Bagi universitas, penerapan manajemen Syariah pada sistem produksi 

dan distribusi sangatlah baik untuk kehidupan sehari-hari sehingga 

sebaiknya harus dilakukan penelitian-penelitian yang lain terkait 

manajemen Syariah sehingga dapat dipadupadankan dalam proses 

pembelajaran 

2. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian yakni PT SARIGADING 

Pusaka Kalimantan sebaiknya selalu menerapkan semua aspek dari 

sistem produksi sampai distribusinya dengan menggunakan syariat 

Islam yang berlaku dan tidak meninggalkan ketentuan-ketentuan 

tersebut 



3. Bagi peneliti, sebaiknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

peneliti berikutnya terkait produksi dan distribusi yang disesuaikan 

dengan manajemen syariah yang berlaku sehingga dapat 

menghasilkan suatu kajian yang bermanfaat. 

 


